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ABSTRAK 

MERYANTI (G0221004) Efektifitas Pemanfaatan Cahaya Lampu LED untuk 

Pertumbuhan Populasi Mikroalga Porphyridium sp. pada Skala Laboratorium. 

Dibimbing oleh Dr. Darsiani, S. Pi., M. Si (Pembimbing Utama) dan Firmansyah 

Bin Abd Jabbar, S. Pi., M.Sc. (Pembimbing Anggota). 

 

Intensitas cahaya yang optimal dapat menunjang pertumbuhan Porphyridium sp. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas cahaya LED terhadap 

pertumbuhan (populasi) mikroalga Porphyridium sp. dan untuk mengetahui intensitas 

cahaya LED yang paling optimal untuk meningkatkan produksi sel pada 

Porphyridium sp. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Januari 2025, selama 20 

Hari, di Balai Perikanan Budidaya Air Payau (BPBAP) Takalar, Desa Mappakalompo, 

Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimental dengan desain Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 

perlakuan dan 3 kali ulangan yaitu perlakuan P1: Intensitas cahaya LED 4000 Lux, 

perlakuan P2: Intensitas cahaya LED 7000 Lux, dan perlakuan P3: Intensitas cahaya 

LED 10.000 Lux. Parameter yang diuji yaitu pertumbuhan harian, pertumbuhan mutlak, 

laju pertumbuhan harian dan kualitasa air. Data yag diperoleh dianalisis menggunakan 

analisis ragam one way (ANOVA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh intensitas 

cahaya yang berbeda untuk pertumbuhan mikroalga Porphyridium sp. berpengaruh nyata 

(p< 0,05) terhadap pertumbuhan populasi Porphyridium sp. Pertumbuhan harian, 

pertumbuhan mutlak, dan laju pertumbuhan harian tertinggi diperoleh pada perlakuan 10.000 

lux berturut-turut dengan nilai 20.947.500 sel/mL, 19.907.500 sel/ml dan 2,10 sel/ mL/ hari.  
 

Kata kunci: Intensitas Cahaya, Lampu LED, Pertumbuhan, Populasi, Porphyridium sp. 
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ABSTRACT 

MERYANTI (G0221004) Effectiveness of LED Light Utilization for the Population 

Growth of Porphyridium sp. Microalgae on a Laboratory Scale. Supervised by Dr. 

Darsiani, S. Pi., M. Si (Main Supervisor) and Firmansyah Bin Abd Jabbar, S. Pi., 

M.Sc. (Member Supervisor). 

 

Optimal light intensity can support the growth of Porphyridium sp. This study 

aims to determine the effect of LED light intensity on the growth (population) of 

Porphyridium sp. microalgae and to determine the most optimal LED light intensity to 

increase cell production in Porphyridium sp. This study was conducted in January 

2025, for 20 days, at the Takalar Brackish Water Aquaculture Center (BPBAP), 

Mappakalompo Village, Galesong District, Takalar Regency, South Sulawesi. A 

Randomized Block Design (RAK) design with 3 treatments and 3 replications, was 

applied, namely treatment P1: LED light intensity 4000 Lux, treatment P2: LED light 

intensity 7000 Lux, and treatment P3: LED light intensity 10,000 Lux. A daily growth, 

absolute growth, daily growth rate and water quality were recorded during the data 

collection. The data obtained were analyzed using one-way analysis of variance 

(ANOVA). The results showed that the effect of different light intensities on the growth 

of Porphyridium sp. microalgae had a significant effect (p<0.05) on the population 

growth of Porphyridium sp. The highest daily growth, absolute growth, and daily 

growth rate were obtained in the 10,000 lux treatment, respectively, with values of 

20,947,500 cells/mL, 19,907,500 cells/ml, and 2.10 cells/ml/day
-1

. 

 

Keywords: Growth, LED Light, Light Intensity, Population, Porphyridium sp. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Porphyridium sp. merupakan mikroalga merah yang digolongkan ke dalam 

kelas Rhodophyceae. Mikroalga ini dapat hidup soliter maupun berkoloni dengan 

mengandung senyawa polisakarida sebagai pelindung sel (Afriza et al., 2020). 

Porphyridium sp. mengandung 56% protein dalam keadaan kering, serta asam 

lemak tak jenuh seperti eicosapentanoic acid (EPA), decosahexanoic acid (DHA), 

arachidonic acid (AA), dan Vitamin A, B1, B2 serta vitamin lainnya, B6, B12, C, 

E, niasin, biotin, asam fosfat dan asam pantotenat yang berperan sebagai 

antioksidan (Guihéneuf et al., 2015). 

Mikroalga ini tidak hanya digunakan sebagai makanan alami bagi larva ikan 

dan udang, tetapi juga mulai digunakan sebagai obat anti kanker dan anti inflamasi 

dalam bidang kesehatan (Ul khaq et al., 2020). Mengingat manfaat dan potensinya, 

mikroalga Porphyridium sp. memiliki nilai jual yang tinggi. Oleh karena itu, upaya 

untuk menjaga ketersediaan Porphyridium sp. maka perlu dilakukan kultur mikroalga 

Porphyridium sp. (Amini Putri et al., 2018). 

Budidaya mikroalga Porphyridium sp. terdapat beberapa tantangan signifikan, 

termasuk pasokan nutrisi yang memadai, yang jika tidak dipenuhi, dapat 

mengakibatkan penurunan kepadatan sel atau kematian sel (Kumar et al., 2019). 

Selain itu, kualitas air seperti suhu, salinitas, dan pH harus dikontrol secara ketat 
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karena fluktuasi parameter tersebut dapat mempengaruhi pertumbuhan mikroalga 

(Zhang et al., 2020). Persaingan antar sel akibat kepadatan yang tinggi dan wadah 

kultur yang kurang optimal juga dapat memperlambat reproduksi dan otomatis 

mempengaruhi pertumbuhan populasi (Andriani et al., 2023). Selain kualitas air 

dan ketersediaan unsur hara, cahaya mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan (populasi) mikroalga, khususnya melalui proses fotosintesis yang 

membutuhkan energi cahaya. Pencahayaan yang tidak tepat dapat mengganggu 

proses fotosintesis sehingga mempengaruhi hasil budidaya (Fuentes et al., 2015). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Muyassaroh et al. (2018), peningkatan 

intensitas cahaya sebanding dengan laju pertumbuhan sel, mendorong reproduksi, 

dan pembelahan sel mikroalga. Selanjutnya Prasetyo et al. (2022) juga menegaskan 

bahwa variasi dalam intensitas cahaya dapat memengaruhi pertumbuhan, biomassa, 

serta konsentrasi pigmen fotosintetik pada mikroalga. 

Beberapa penelitian terdahulu terkait pengaruh cahaya untuk pertumbuhan 

(populasi) mikroalga telah banyak dilakukan untuk menjaga kontinuitas ketersediaan 

mikroalga berkelanjutan, salah satunya adalah penelitian oleh Wong et al. (2021), 

yang mengeksplorasi pengaruh lampu Light Emitting Diode (LED) putih terhadap 

pertumbuhan mikroalga Chlorella vulgaris. Dalam studi tersebut, lampu LED putih 

dengan intensitas 110 µmol/m²/s (6600 Lux), terbukti meningkatkan laju 

pertumbuhan dan produktivitas biomassa secara signifikan. Penelitian lain yang 

dilakukan Dhiyauddin et al. (2023) juga menunjukkan bahwa penggunaan lampu 

LED  berwarna  putih  dengan  intensitas  100  µmol/m²/s  (6000  Lux)  dapat 
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meningkatkan akumulasi lipid dan klorofil pada mikroalga, sehingga memberikan 

hasil yang lebih baik dibandingkan sumber cahaya tradisional. Lebih lanjut, 

penelitian Fatika (2024) menyoroti bahwa lampu LED putih dapat secara efektif 

meningkatkan kepadatan sel mikroalga Spirulina sp., dengan menggunakan 

intensitas hingga 90 µmol/m²/s (5400 Lux). Inayah (2022) menyatakan bahwa 

intensitas cahaya yang baik untuk menunjang pertumbuhan Porphyridium cruentum 

adalah 5000 lux, dan intensitas cahaya optimal untuk Chlorella sp. berkisar antara 

2500-5000 lux (Ulkhaq et al., 2021). Sedangkan pada penelitian Padang et al. (2013) 

menyatakan bahwa intensitas cahaya 15.000 lux memberikan puncak kepadatan sel 

tertinggi pada kultivasi Novicula sp. Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa intensitas cahaya memiliki potensi besar dalam budidaya 

penerapan mikroalga yang berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

pengaruh intensitas cahaya lampu LED dengan intensitas cahaya yang berbeda 

terhadap pertumbuhan populasi mikroalga Porphyridium sp. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah perbedaan intensitas cahaya lampu LED berpengaruh terhadap 

pertumbuhan mikroalga Porphyridium sp. skala laboratorium? 

2. Berapa intensitas cahaya LED yang paling optimal untuk meningkatkan 

produksi sel pada Porphyridium sp.? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui pengaruh intensitas cahaya LED terhadap pertumbuhan 

(populasi) mikroalga Porphyridium sp. 

2. Untuk mengetahui intensitas cahaya LED yang paling optimal untuk 

meningkatkan produksi sel pada Porphyridium sp. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan atau informasi untuk 

mengkultur Porphyridium sp. dengan pengaplikasian lampu LED sebagai sumber 

cahayanya. Selanjutnya hasil penelitian diharapkan dapat berkontribusi bagi 

pengembangan teknologi berkelanjutan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Intensitas cahaya dapat meningkatkan pertumbuhan mikroalga Porphyridium sp.  

2. Intensitas cahaya 10.000 lux memberikan hasil pertumbuhan yang lebih baik 

dibandingkan dengan intensitas cahaya 7.000 lux dan 4.000 lux. 

5.2 Saran 

Pengamatan selanjutnya dapat dilakukan dengan melihat rentang intensitas cahaya 

di atas 10.000 lux guna mengetahui batas optimal pertumbuhan mikroalga 

Porphyridium sp. 
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